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ABSTRAK

Praktikum merupakan bagian dari Keterampilan Proses Sain (KPS). Melalui
kegiatan praktikum diharapkan dapat memudahkan peserta siswa dalam
memahami konsep-konsep sains dengan cara membuktikan dan menguiji
kebenarannya. Salah satu materi yang dipelajari adalah reproduksi vegetatif pada
tanaman. SMA Negeri 1 Pulo Aceh Kabupaten Aceh Besar merupakan salah satu
lembaga pendidikan yang berperan aktif dalam menerapkan kegiatan praktikum.
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-Experimental
yang dipilih adalah One Group Pret-est Post-test, dimana observasi dilakukan
sebanyak 2 kali yaitu sebelum eksperimen dan setelah eksperimen. Penilaian
dilakukan dengan intrumen tes dan lembar observasi. Hasil belajar siswa yang
diukur melalui soal tes nilai pre-tes dari 24 siswa adalah 35,21 dengan kriteria
“kurang”, nilai siswa atau post-tes adalah 80,63 dengan kriteria “baik”. rata-rata
nilai N-Gain Score 0,7 dengan kriteria “sedang”, nilai tersebut didapatkan dari
pre-tes dan pos-test yang dilakukan kepada siswa setelah kegiatan praktikum.
Sedangkan nilai persentase N-Gain Score (%) adalah 69,95 % dengan kriteria
cukup efektif. Keterampilan Proses Sains yang sering muncul atau sering
terlaksana oleh peserta siswa yaitu rata-rata sebesar 2,98 sehingga diperoleh
persentasenya 74,5%.

Kata Kunci: Praktikum, KPS, Reproduksi Vegetatif Tanaman.
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ABSTRACT

Practicum is part of Science Process Skills (KPS). Through practicum activities, it
is hoped that it can make it easier for student participants to understand science
concepts by proving and testing their truth. One of the materials studied is
vegetative reproduction in plants. SMA Negeri 1 Pulo Aceh Aceh Besar District is
one of the educational institutions that plays an active role in implementing
practicum activities. The research design used in this study was Pre-Experimental,
which was chosen by the One Group Pret-est Post-test, where observations were
made 2 times, namely before the experiment and after the experiment. The
assessment is carried out with test instruments and observation sheets. Student
learning outcomes as measured through the test questions, the pre-test score of 24
students was 35.21 with the criteria "less", the student or post-test score was 80.63
with the criteria "good". The average value of the N-Gain Score is 0.7 with the
criteria of "moderate”, this value is obtained from the pre-test and post-test
conducted to students after practicum activities. Meanwhile, the percentage value
of N-Gain Score (%) is 69.95% with the criteria is quite effective. Science Process
Skills that often appear or are often implemented by student participants is an
average of 2.98 so that the percentage is 74.5%.

Keywords: Practicum, KPS, Vegetative Reproduction of Plants.

PENDAHULUAN

Aspek yang  menentukan proses pengetahuan  (produk
dalam penilaian proses dan hasil keilmuan) dalam diri seseorang.
belajar siswa adalah aspek kognitif, Praktikum dalam suatu
psikomotorik dan afektif. Tanpa kegiatan  pembelajaran dapat
adanya ketiga aspek ini, pendidikan meningkatkan kemampuan berfikir
tidak akan efektif, dan kritis peserta didik dalam
pelaksanaannya pun harus dilakukan mempelajari konsep-konsep IPA [1].
secara sistematis dan berkelanjutan, Kegiatan praktikum menuntut siswa
dengan keteladanan, dan Praktikum untuk memiliki kemampuan dalam
merupakan suatu rangkaian keterampilan proses. Ketercapaian
kegiatan yang memungkinkan keterampilan proses dalam
seseorang menerapkan keterampilan pembelajaran di  pengaruhi oleh
atau  mempraktikkan proses-proses kemampuan dan latar belakang guru
sains, sekaligus mengembangan sebagai agen of change dalam

sikap ilmiah yang mendukung
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mengajarkan sesuatu yang belum
diketahui.
dari

Tujuan kegiatan

praktikum adalah untuk memudahkan

peserta didik dalam memahami
konsep-konsep IPA dengan cara
membuktikan dan menguiji
kebenarannya secara nyata
mengenai  konsep yang sedang
dipelajari. Salah satu  kegiatan
praktikum IPA adalah kegiatan

praktikum Biologi yang berorientasi
kepada keterampilan proses sain.
Berjalannya pelaksanaan
praktikum Biologi yang baik tidak
terlepas  dari fasilitas penunjang
praktikum yang meliputi sumberdaya
guru, sarana dan  prasarana
laboratorium yang memadai. Biologi
sebagai salah satu lingkup ilmu sains
(IPA) jantungnya adalah penemuan
(inkuiri)

ilmiah. Biologi menyediakan berbagai

yang melibatkan  proses

pengalaman belajar untuk

memahami konsep dan proses sains
[2].

dasarnya harus mampu membekali

Pembelajaran  biologi pada

siswa bagaimana cara memngetahui

konsep, fakta secara mendalam,

serta  harus mampu memberikan

kepuasan intlektual terutama dalam
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membangun kemampuaan berpikir.
Karena kemampuan  berpikir ini
akan  berimplikasi terhadap
pengetahuan  (kognitif), sikap
(apektif), keterampilan
(pisikomotor), tiga komponen
tersebut merupakan aut put atau

hasil yang harus diperoleh setelah
belajar sains biologi yang disebut
dengan hasil belajar.

Biologi merupakan salah satu
di
Sekolah Menengah Atas

matapelajaran  yang dipelajari
tingkat
(SMA) pelajaran tersebut membahas
tentang hewan dan tumbuhan beserta
dengan

lingkungannnya. Pelajaran

tersebut sudah diatur dalam
kurikulum ditingkat SMA di seluruh
di SMA

Negeri 1 Pulo Aceh sebagai salah

Indonesia tidak terkecuali

Lembaga Pendidikan yang terdapat di
kabupaten Aceh Besar. SMA Negeri
1 Pulo Aceh terletak di Pulau Nasi
Pulo  Aceh.

tersebut terbagi menjadi dua pulau

kecamatan Kawasan
yaitu Pulo Nasi dan Pulo Breuh.
Kedua pulau ini lebih dikenal dengan
Pulo Aceh yang juga merupakan
salah satu Kecamatan di kabupaten
Aceh Besar, Provinsi Aceh. SMA

Negeri 1 Pulo Aceh merupakan satu-
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satunya sekolah lanjutan tingkat atas
di pulau tersebut, sekolah tersebut
merupakan salah  satu  sekolah
terpencil di Kabuapten Aceh Besar,
Siswa di sekolah tersebut berasal dari
Sekolah Menengah Pertama (SMP)
yang juga berdekatan dengan SMA.
Namun, siswa yang melanjutkan ke
SMAN 1.

Pulau Nasi terbatas karena hanya

didukung SMP vyang juga satu-
satunya di kawasan itu. Akses
kepulau tersebut biasanya

menggunakan kapal penyeberangan,

namun masyarakat dikawasan
tersebut lebih banyak menggunakan

perahu nelayan. Pelajaran biologi

METODE PENELITIAN

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pulo
Aceh Kabupaten Aceh Besar yang
terdapat di pulo Breuh Kecamatan
Pulo Aceh Kabupaten Aceh Besar
semester tahun

2019/2020.

genap ajaran

189

sebahagiannya didalammnya

mencakup materi reproduksi pada
tanaman. Materi tersebut merupakan
salah satu kajian dalam matapelajaran

biologi yang membutuhkan kegiatan

praktek untuk membangun
kompetensi profesional dan
kompetensi  paedagogik. Melalui

kegiatan praktikum diharapkan dapat
terampil dalam mengaplikasikan ilmu
melalui  kegiatan-kegiatan praktek
tentang reproduksi vegetatif budidaya
tanaman yang nantinya diharapkan

mampu mendorong pengetahuan dan

keterampilan proses sains dalam
bidang biologi dan aplikasinya.
2. Desain Penelitian

Desain penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah
Pre Experimental Design Kkarena
dalam penelitian ini tidak digunakan
kelas control/ pembanding dan
sampel tidak dipilih secara random.
Jenis pre-Exsperimental Design yang
dipilih adalah One Group Pret-est

Post-test Design dimana observasi
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dilakukan sebanyak 2 kali yaitu
sebelum eksperimen dan setelah
eksperimen  disebut Pre-test dan

observasi setelah eksperimen disebut

Post-tes. Pola desain penelitian
tersebut adalah sebagai Berikut

[ 01X O ]
Keterangan

O1 = Sebeleum Eksperimen (Pre-test)
X = Perlakuan yag diberikan adalah
pembelajaran KPS
O2 = Setelah Expserimen (Post-Tes)
3. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik siswa
SMA 1 Pulo Aceh Kabupaten Aceh
Besar, sedangkan sampel dalam
penelitian ini adalah kelas X semester
genap tahun ajaran 2019-2020 dengan
jumlah siswa 24 orang. Sampel
penelitian dipilih secara Purposive
Sampling. Purposive ~ Sampling
merupakan penentuan sampel dengan

pertimbangan tertentu [3]. Penentuan

kelas ini juga berdasarkan
pertimbangan guru bidang studi
biologi yang mengajar, Vaitu

pertimbangan terhadap kemampuan
yang heterogen yang dimiliki peserta

didik di semua kelas.
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4. Instrumen Peneltian

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :

a. Soal Tes

Tes adalah acara atau prosedur

dalam rangka pengukuran dan
penilaian di bidang pendidikan dalam
bentuk serangkaian tugas baik berupa
pertanyaan- pertanyaan atau perintah-
perintah, sehingga dapat diperoleh
yang
laku atau

pengukuran dan penilaian
melambangkan tingkah
prestasi.Jenis tes yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu pre-test dan
post-test untuk mengetahui hasil
belajar siswa
b. Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)

Lembar kerja peserta didik
digunakan untuk memudahkan siswa
dalam  belajar

kelompok pada

Pengamatan Proses

Praktikum

Keterampilan
Sains Reproduksi
Vegetatif Budidaya Tanaman.
c. Rubrik Penilaian Kinerja

Rubrik

digunakan

penilaian  Kinerja

sebagai acuan untuk
menilai Kinerja Siswa baik Kinerja
dalam bentuk hands on yang terlihat
pada tahap pelaksanaan praktikum
berupa keterampilan menggunakan

alat dan bahan maupun minds on yang
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terlinat dari lembaran observasi
siswa. Rubrik disusun berdasarkan
urutan keterampilan proses sains yang
dilakukan

keterampilan proses sains tersebut

oleh  siswa.  Setiap

dijabarkan menjadi beberapa
indikator. Masing-masing indikator
d. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)  dirancang
sebagai pedoman dalam
melaksanakan proses belajar

mengajar.

5. Teknik Pengumpulan Data

Jenis penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah penelitian

kuantitatif dengan rancangan
penelitian ~ Pre-eksperimen.  Pre-
eksperimen merupakan jenis

penelitian yang tidak mencukupi
semua syarat-syarat dari suatu desain
percobaan yang sesungguhnya [5].

Desain yang digunakan yaitu One
Group Pretest-Posttest Design. Pada
penelitian  ini

terdapat  pre-test

sebelum perlakuan dan post-test

setelah diberikan perlakuan.
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memiliki empat dan tiga variasi
deskriptor yang disertai dengan skor.
Deskriptor dari Kkinerja paling baik
skor 4

deskriptor dari kinerja yang paling

mempunyai sedangkan

buruk mempunyai skor 1. [4].

6. Analisis Data
Data yang diperoleh dari proses

pembelajaran  Pengetahuan  dan
Keterampilan Proses Sains Berbasis
Praktikum di analisis dengan formula:
1. Peningkatan Hasil Belajar
Besarnya peningkatan pengetahuan
dihitung dengan menggunakan nilai
gain ternormalisasi (n-gain). Untuk
perhitungan gain ternormalisasi dan
tingkat kategorinya digunakan rumus

sebagai berikut. [6]

(Skor Postes —skor pretes

n_Gain - LYkor maksimal —Skor pretes

Peningkatan  penguasaan  konsep
dikelompokkan menjadi tiga kategori,

yaitu:
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Tabel 1. Kategori Tafsiran N-Gain dan Tafsiran Efektivitas N-Gain

Nilai Kategori Persentase Tafsiran
0<0,3 Rendah <40 Tidak Efektif
0,390,7 Sedang 40-55 Kurang Efektif
g>0,7 Tinggi 56-75 Cukup Efektif

> 76 Efektif
[10]. [7].
a. Lembar Observasi Keterangan:
Unt_uk mquukur kc_aterampllan Angka 0% - 20% =Sangat kurang

proses sains Siswa di gunakan
Lembar Observasi Data dengan Angka 21% - 40% = Kurang
menggunakan rumus skala likert. Angka 41% - 60% = Cukup
Tanggapan= Angka 61% - 80% = Baik

E skor jawaban siswa *100% [6] )
E skor jowaban maksimal Angka 81% -100% = Sangat baik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil belajar siswa merupakan

hasil dari nilai post-test yang
diperoleh  dari  siswa  setelah
mengikuti  proses  belajar  dan
Praktikum  Melalui ~ Reproduksi

Vegetatif Budidaya Tanaman pada

sistem reproduksi pada tanaman.
Data tentang
tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.

berikut:

hasil belajar siswa

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa SMA Negeri 1 Pulo Aceh pada Kegiatan Praktikum
melalui Reproduksi Vegetatif Budidaya Tanaman.

N-
Skor N- .
Pretest Postest - . G
No Siswa retes ostes Postest Mak- Gain aln
Pretes Pretest Score
Nilai Ket Nilai  Ket Score %
1 Al 30  Kurang 75 Baik 45 70 0.64 64.3
2 A2 S50  Cukup 80  Baik 30 50 0.60 60.0
3 A3 40 Kurang 70 Baik 30 60 0.50 50.0
Sangat
4 a0 D g 0 Baik 50 80 063 625
Sangat
5 A5 40 Kurang 8 Baik 45 60 0.75 75.0
Sangat
6 A6 0 uang 0 Baik 60 80 075 750
7 A7 40 Kurang 80 Baik 40 60 0.67 66.7
45 85 Sangat
8 A8 Cukup Baik 40 55 0.73 72.7
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Sangat
o A9 2 cuwp P Baik 40 45 089 889
35 85 Sangat
10 A10 Kurang Baik 50 65 0.77 76.9
Sangat
11 All 20 kurang 80 Baik 60 80 0.75 75.0
20 Sangat 90 Sangat
12 Al12 kurang Baik 70 80 0.88 87.5
13 A13 35 Kurang 80 Baik 45 65 0.69 69.2
14 Al4 40 Kurang 80 Baik 40 60 0.67 66.7
Sangat
15 Al 40 Kurang 8 Baik 45 60 0.75 75.0
16 A6 40 Kurang 80 Baik 40 60 0.67 66.7
17 Al7 S50  Cukup 70 Baik 20 50 0.40 40.0
18 Al8 30  Kurang 70 Baik 40 70 0.57 57.1
19 A19 25 Kurang 75 Baik 50 75 0.67 66.7
20  A20 25  Kurang 80  Baik 55 75 0.73 73.3
Sangat
21 A1 O kurang 0 Baik 50 60 083 833
22  A22 35  Kurang 80  Baik 45 65 0.69 69.2
Sangat
23 A2 O kuang P Baik 50 60 083 833
24 A24 30 Kurang 80 Baik 50 70 0.71 71.4
Jumlah 845 1935
Rata-Rata 35.21 80.63 45.42 64.79 0.70 69.9
Cukup
Keterangan Sedang Efektif
Berdasarkan Tabel 2. dapat paling tinggi yaitu 55 dan nilai pre-

dilihat bahwa hasil belajar siswa yang
dilakukan dengan kegiatan sebelum
dan sesudah pembelajaran berbasis
praktikum terlihat berbeda. Nilai Pre-
test dari 24 siswa adalah 35,21
dengan kriteria “kurang” atau tidak
memenuhi standar kelulusan yang
telah ditetapkan oleh sekolah. Hasil
pre- test siswa menunjukkan bahwa
tidak ada siswa yang mencapai
Minimum

Kriteria Ketuntasan

(KKM) vyaitu 70. Nilai pre-test yang
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test yang paling rendah adalah 20.
Sedangkan nilai rata-rata post-test
dari 24 siswa adalah 80,63 dengan
rincian tertinggi yang didapatkan

yang
adalah 70 vyang

siswa vyaitu 95 dan nilai
paling rendah

berarti bahwa siswa mampu mencapai

Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM).

Hasil belajar siswa setelah
mengikuti kegiatan praktikum
Melalui Reproduksi Vegetatif
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Budidaya Tanaman yang dilihat dari
hasil nilai post-test yaitu soal yang
sama dengan pre- test hanya saja
nomor yang diacak. Nilai rata-rata
siswa yang didapatkan dari post-test
menunjukan angka 80,63 yang berarti
bahwa nilai siswa sudah mencapai
ketuntasan minimum (KKM) hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan
pembelajaran dengan praktikum dapat
meningkatkan ~ aktivitas  belajar
siswa dan juga dapat mempengarui
nilai siswa

yaitu dengan

meningkatnya hasil belajar siswa. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian
bahwa pembelajaran dengan metode
praktikum  dapat  meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar siswa
menjadi baik. [8].

membuktikan

Hal tersebut
bahwa kegiatan
pembelajaran yang dilakukan dengan
praktikum dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Perbedaan rata-rata
hasil belajar siswa dapat dilihat pada

gambar 1. di bawah ini:

Gambar 1. Rata-rata Hasil Belajar Siswa Pre-test, Pos-test dan N-Gain pada
kegiatan Praktikum Melalui Reproduksi Vegetatif Budidaya Tanaman

Berdasarkan Gambar 1. dapat
dilihat bahwa terdapat perebedaan
yang sangat signifikan antara nilai
pre-test dan nilai post-test yang
didapatkan siswa. Rata-rata nilai

pre-test yaitu 35,21 sedangkan

Sumber :Hasil
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Penelitian 2020

rata-rata nilai post-test yaitu 80,63.
Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan
pembelajaran melalui kegiatan
praktikum reproduksi vegetatif pada
budidaya tanama dapat membantu

siswa dalam meningkatkan hasil
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belajar. Data hasil belajar

yang
diformulasikan dengan N-Gain dapat

Gambar 2.

dilihat sebagai berikut:

Kriteria Nilai N-Gain dan N-Gain Score (%) Hasil Belajar Siswa

pada Kegiatan Praktikum Reproduksi Vegetatif Budidaya Tanaman.

80 -
70 -
60 -
50
40 -
30 -
20 -
10 -

9.9

Sedang
N-Gain Score

Cukup Efektif
N-Gain Score (%)

Gambar 2. menunjukan bahwa
N-Gain Score 0,7

dengan kriteria sedang, nilai tersebut

rata-rata nilai

didapatkan dari pre-tes dan pos-test
yang dilakukan kepada siswa setelah
kegiatan

praktikum reproduksi

vegetative  tanaman  berlangsung.
Sedangkan nilai persentase N-Gain
Score (%) adalah 69,95 % dengan

kriteria cukup efektif.

2. Keterampilan Proses Sain Siswa
SMA 1 Pulo Aceh Kabupaten Aceh
Besar.

Observasi  dilakukan terhadap
siswa kelas 2 SMA 1 Pulo Aceh pada
kegiatan  Praktikum

Vegetatif

Reproduksi

Budidaya Tanaman.
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Penilain menggunakan lembar kerja
(LKS)

observasi

siswa sedangkan lembar

digunakan untuk
mengamati siswa yang melakukan
kegiatan  praktikum repruduksi
vegetatif budidaya tanaman. Untuk
memudahkan kegiatan tersebut, siswa
di bagi kedalam enam kelompok,
setiap kelompok memiliki LKS yang
sudah disiapkan. Secara umum hasil
penelitian ~ menunjukkan  tingkat
keterampilan proses sains siswa kelas
2 SMA 1 Pulo Aceh Kabupaten Aceh
Hal

menghitung

Besar tergolong baik. ini

diketahui dengan

persentase rata-rata tiap aspek pada
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masing-masing keterampilan. Hasil

dapat dilihat pada Tabel 3. berikut:

Tabel 3. Penilain Kelompok Observasi Keterampilan Proses Sains (KPS) pada
kegiatan Praktikum Reproduksi Vegetatif Budidaya Tanaman.

Kelompok Rata- | .
No Aspek 1 2 3 4 5 § raa ) Kriteria
1  Observasi 3 2 4 3 3 4 317 792 Baik
2  Merencanakan 3 4 4 2 4 4 350 875 Sar_lgat
Percobaan Baik
3  Kilasifikasi 3 3 3 3 3 4 317 79.2 Baik
4  Mengukur 2 2 3 2 2 3 233 583 Cukup
5  Melakukan 3 4 2 4 4 3 333 g33 oanoA
Percobaan Baik
6 MenapsirkenData 2 3 2 2 2 2 217 542 Cukup
7 Memprediksi 3 4 2 4 3 3 317 792 Baik
8 Menerapkan 3 2 3 2 3 3 267 667 Baik
Konsep
9  Mengkomunikasik 4 3 4 3 3 3 333 833 Sar_lgat
an Baik
Rata-rata (%0) 29 30 30 28 3.0 32 298 745 Baik

Sumber: Hasil Penelitian 2020.

Tabel

terjadi

3.

peningkatan

diketahui
di

beberapa aspek keterampilan proses

Berdasarkan
bahwa
sains, yaitu keterampilan proses
observasi, merencanakan percobaan,
melakukan

klasifikasi, mengukur,

percobaan, menapsirkan data,

memprediksi, menerapkan konsep
Rata-rata
2, 98

persentasenya

dan mengkomunikasikan.
nilai KPS siswa sebesar
sehingga diperoleh
74,5%. Data yang diperoleh pada
hasil observasi ini memperlihatkan
hasil tertinggi terletak pada aspek
merencanakan percobaan dengan

nilai 3,50 diperoleh persentase 87,5 %
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dengan kriteria sangat baik. Aspek

yang kedua terdapat pada
melalakukan percobaan, dan
mengkomunikasikan dengan nilai

rata-rata 3,33 diperoleh persentase
83,3% dengan kriteria sangat baik,
kemudian aspek observasi, dengan
3,17
persentase 79,2% yang terletak pada
kriteria baik. Aspek Klasifikasi dan

nilai  rata-rata diperoleh

memprediksi juga memiliki nilai rata-
rata 3,33 atau 79,2% dengan Kkriteria
baik.
konsep memiliki kriteria baik dengan
rata-rata 2,67 atau 66,6%.

Untuk aspek menerapkan

nilai

Kemudian aspek mengukur
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meperoleh niali rata-rata 2,17 atau
54,2% dengan Kriteria cukup. Sedang
aspek yang paling rendah terdapat
pada kegiatan menapsirkan data
2,33
sehingga didapatkan 54,2% dengan

dengan nilai rata-rata nilai

kriteria cukup. Dari lima Kriteria yang

terdapat nilai kuarang dan sangat
kurang pada proses kegiatan tersebut.
adapun rekapitulasi persentase
kriteria pada Keterampilan Proses
Sains dapat dilihat pada gambar 3.

berikut :

di jadikan sebagai acuan tidak
44%
45% -
5 40% - 33%
E 35% A i
= 30% -
M 2506 -
& 20% -
g 15% -
»
z 10% .
9-1 5% - ﬂon ﬂon E\\; "é
0% === = el
Sangat Kurang  Cukup Baik Sangat
Kurang Baik

Gambar 3. Garfik Persentase Kriteria

Data tersebut diambil dari hasil
pengamatan yang erdapat pada enam
kelompok praktikum, masing-masing
kelompok dilengkapi LKS yang telah
disediakan agar memudahkan proses
pembelajaran.

Setiap kegiatan

tersebut, kelompok siswa diamati
oleh observer yang telah ditunjuk dan
diberikan lembar pengamatan. Secara
keseluruhan data yang diperoleh pada
hasil observasi pada penilain KPS

memperlihatkan data yang relevan,
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pada kriteria baik mendapatkan nilai
paling  tinggi 44%,
sedangkan  kriteria yang
memeliki nilai 33% terdapat pada
baik,
terdapat 22% pada katori cukup dan

mencapai
kedua
kriteria sangat selanjutnya
yang terakhir tidak terdapat nilai pada
kriteria kurang dan sangat kurang.
Semangat praktikum pada Reproduksi
Reproduksi ~ Vegetatif ~ Budidaya
Tanaman oleh siswa SMA Negeri 1

Pulo Aceh terlihat bagus, respon dan
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lebih
mengetahui tentang kegiatan tersebut
dilihat dari

kesiapan siswa dalam melakakukan

keinginan  siswa  untuk

sangat besar, hal ini
proses kegiatan. Setiap kategori. Hali
ini sesuai dengan hasil penelitian.
Bahwa Keterampilan proses sains
sebesar

aspek membuat prediksi

64,16% dengan Kkategori terampil,

KESIMPULAN

Berdasarkan  penelitian

yang

sudah dilakukan, dapat disimpulkan

bahwa :

1. Pembelajaran Praktikum Melalui
Reproduksi Vegetatif Budidaya

pada Siswa SMA

Negeri 1 Pulo Aceh Kabupaten

Tanaman

Aceh Besar untuk meningkatkan

dKeterampilan  Proses  Sains
(KPS)

pemahaman dan hasil

dapat  meningkatkan
belajar

siswa menjadi baik. hal ini dapat

dilihat dari perolehan nilai,
dibuktikan dengan nilai yang
diperoleh  pos-test Rata-rata

80,63 dengan rincian tertinggi
yang didapatkan siswa yaitu 95
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